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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menyajikan pemahaman mengenai 

teori belajar Bruner dalam penerapannya pada kegiatan 

pembelajaran fisika. Metode yang digunakan dalam artikel ini 

yaitu studi litertur dengan meninjau berbagai sumber referensi 

yang relevan dengan penerapan teori Bruner dalam proses 

pembelajaran fisika. Data-data sekunder diperoleh dari jurnal 

ilmiah dan buku teks atau data yang tersedia. Hasil yang 

ditemukan bahwa tujuan belajar fisika Bruner yaitu belajar 

penemuan dengan tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik. Hal 

ini diperoleh dari berbagai model-model pembelajaran yang 

berorientasi siswa menemukan sendiri konsep fisika dengan 

keterampilan proses sains yang dimiliki, diantaranya model 

pembelajaran Discovery, Inquiry, dan Project Based 

Learning. 
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ABSTRACT 

This article aims to present an understanding of Bruner's 

learning theory in its application to physics learning activities. 

The method used in this article was a literature study by 

reviewing various reference sources relevant to the 

application of Bruner's theory in the physics learning process. 

Secondary data were obtained from scientific journals and 

textbooks or available data. The results found that Bruner's 

physics learning objectives are discovery learning with 

enactive, iconic, and symbolic stages. This was obtained from 

various learning models oriented to students discovering their 

physics concepts with their science process skills including 

Discovery, Inquiry, and Project-Based Learning models. 
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PENDAHULUAN 
 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari konsep, prinsip, 

hukum, dan teori, serta dipandang baik sebagai suatu proses maupun sebagai hasil (produk) dari 

kegiatan ilmiah.Utamanya fisika memiliki tiga cakupan utama. Pertama, fisika sebagai produk 

merujuk pada sekumpulan pengetahuan yang terdiri dari fakta, konsep, teori, prinsip, serta model-

model ilmiah. Kedua, fisika sebagai proses, yang merujuk pada keterampilan yang digunakan oleh 

para ilmuwan dalam menghasilkan pengetahuan atau produk ilmiah selanjutnya yang ketiga fisika 

sebagai sikap yang mana menumbuhkan cara berfikir dan sikap ilmiah dalam diri siswa (Sujarwanto, 

2019; Richardo dkk., 2025; Mahardika dkk., 2023). Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan dan membentuk pemahaman mereka terhadap berbagai 

konsep fisika, sehingga mereka mampu membangun pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah serta mengenal dan menumbuhkan sikap terhadap budaya ilmiah. Mempelajari fisika 

membutuhkan suatu pengalaman dalam diri seseorang untuk selalu mencari kebenaran secara ilmiah 

artinya memiliki keingintahuan akan segala hal yang dibuktikan secara ilmiah. Materi fisika  begitu 

konkret tentang alam semesta menjadikan fisika merupakan bagian ilmu alam yang terpenting untuk 

dipelajari. 

 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa pembelajaran fisika selalu identik dengan 

penggunaan rumus atau persamaan yang melibatkan simbol-simbol besaran fisika serta pengerjaan 

soal-soal perhitungan, sehingga banyak siswa menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sangat 

sulit. Istyowati dkk. (2017) menyatakan bahwa fisika merupakan salah satu matapelajaran yang kerap 

dianggap sulit oleh siswa. Demikian penelitian Soong dkk. (2009) menyatakan bahwa pada umumnya 

siswa tidak menyukai pelajaran fisika karena sulit untuk dipelajari. Guru memiliki peran penting 

dalam menanamkan pemahaman siswa belajar fisika terutama dalam menanamkan pengetahuan 

tentang konsep-konsep dasar serta keterampilan prosedural. Keterkaitan antara pengetahuan 

konseptual dan prosedural sangatlah penting. Pengetahuan konseptual mengacu pada pemahaman 

siswa terhadap ide atau konsep, sementara pengetahuan prosedural berhubungan dengan keterampilan 

dalam menggunakan langkah-langkah atau metode tertentu untuk menyelesaikan permasalahan fisika. 

Menguasai konsep saja tidak memadai, karena dalam kehidupan sehari-hari siswa juga membutuhkan 

keterampilan praktis dalam menerapkan ilmu fisika. Belajar menurut Bruner dikenal dengan model 

belajar penemuan. Menurut Hatip dan Setiawan (2021), proses belajar menjadi sangat aktif dengan 

melibatkan transpormasi, membentuk hipotesis dan mengambil keputusan. Dalam teori ini, siswa 

dipandang sebagai individu yang aktif mencipta dan berpikir, dengan memanfaatkan informasi yang 

tersedia untuk menemukan konsep serta memperoleh pengalaman baru dalam proses pembelajaran. 

Demikian dengan Noor dkk. (2020) menyatakan bahwa proses pembelajaran akan menyenangkan dan 

bermakna jika siswa dilibatkan secara aktif dalam prosese penemuan konsep. 

 

Pada utamanya belajar fisika diperlukan pemahaman konsep dan keterampilan fisika dalam 

membuktikan atau menemukan konsep atau prinsip fisika.  Di dalam mempelajari fisika siswa dituntut 

untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri dengan berperan aktif dalam proses pembelajaran 

(Yuwono dkk., 2017). Selain itu, Dahar (1989) menyatakan bahwa dalam teori belajar Bruner, siswa 

sebaiknya terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan berinteraksi langsung terhadap 

konsep dan prinsip, sehingga mereka mendapatkan pengalaman serta melakukan percobaan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep tersebut secara mandiri. Demikian Andayani (2022) 

menyatakan bahwa teori belajar Bruner terdiri dari 3 tahapan yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. 

Tahapan belajar Bruner ini sangat sesuai untuk pembelajaran fisika karena mendukung peralihan dari 

pengalaman nyata yang konkret menuju pemahaman konsep ilmiah yang lebih kompleks. Namun, 

sejauh mana teori ini diterapkan secara nyata dalam pembelajaran fisika masih belum terdokumentasi 

secara menyeluruh dan sistematis. Kurangnya pemahaman konsep fisika di berbagai tingkat 

pendidikan menunjukkan pentingnya penggunaan pendekatan pembelajaran yang dapat secara 

bertahap menghubungkan pengalaman konkret dengan representasi simbolik. Dengan demikian, perlu 

ditelusuri lebih mendalam terkait penerapan teori belajar Bruner dalam pembelajaran fisika yang 
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bertujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip utama penerapan teori 

tersebut dalam proses pembelajaran fisika. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu menelaah berbagai sumber 

pustaka yang relevan dengan teori belajar Bruner dalam konteks pembelajaran fisika. Studi literatur 

merupakan jenis penelitian yang mengandalkan sumber-sumber kepustakaan sebagai bahan utama, di 

mana data dikumpulkan melalui kegiatan membaca, mencatat, dan menganalisis bahan-bahan yang 

berkaitan dengan topik penelitian (Melfianora, 2019). Data diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

jurnal ilmiah nasional dan internasional dan buku teks atau data yang tersedia. Data-data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk mengkaji penerapan pembelajaran fisika menurut teori belajar 

Bruner. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Teori belajar Bruner sebagai solusi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Sa’dun dkk., 

2022). Pelaksanaan pembelajaran fisika dapat ditelusuri penggunaan teori belajar Bruner. Mata 

pelajaran fisika dianggap penting untuk diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran karena berperan 

sebagai sarana dalam mengembangkan kemampuan berpikir yang bermanfaat dalam menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari, serta membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman, dan 

berbagai keterampilan yang diperlukan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Selain itu, karena fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam, maka dalam 

mempelajarinya dibutuhkan pengalaman ilmiah. Hal ini disebabkan fisika lebih menekankan pada 

pemahaman konsep dibandingkan dengan sekadar menghafal informasi (Amalissholeh dkk., 2023; 

Hau & Nuri, 2019). Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting, karena 

proses belajar berlangsung melalui interaksi antara siswa dan lingkungan sekitarnya (Hanipah dkk., 

2022; Damiati, 2024). Guru yang menjalin hubungan akrab dengan siswa dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan, karena kedekatan tersebut membuat siswa merasa nyaman dan 

terdorong untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, 

Saleh (2022) menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa dapat tercermin dari partisipasi aktif mereka 

selama proses pembelajaran, fokus saat guru menjelaskan materi di kelas, keberanian untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami, serta kemampuan menjalin komunikasi dua arah selama 

kegiatan belajar berlangsung. 

 

Di dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk menguasai materi yang akan disampaikan serta 

memahami kondisi dan karakteristik siswa, agar kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

situasi serta tahap perkembangan peserta didik, dengan begutu siswa dapat memahami materi yang 

diajarkan. Menurut Tharissa (2024), pembelajaran fisika tidak ditujukan untuk mencetak fisikawan 

atau ilmuwan, melainkan untuk membantu siswa menyadari pentingnya berpikir kritis terhadap 

berbagai hal baru yang mereka temui, dengan berlandaskan pada pengetahuan yang dianggap benar. 

Sekarang ini, aktivitas belajar mengajar untuk mata pelajaran fisika melalui membaca buku dan 

menghafal rumus atau persamaan serta siswa kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk 

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah fisika. Oleh karena itu, untuk mendukung 

peningkatan pembelajaran fisika perlu adanya pertimbangan guru dalam memilih pendekatan 

pembelajaran dan juga pemilihan sumber belajar yang akan digunakan misalnya perangkat 

pembelajaran, media pembelajaran, modul, buku dan lain-lain (Rahim dkk., 2019). 

 

Penerapan teori belajar Bruner dalam belajar fisika dapat diperoleh dengan proses interaktif dimana 

siswa aktif berinteraksi dengan lingkungan belajarnya sehingga akan adanya perubahan yang terlihat 

dari diri siswa yang dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi yang 

ada sebelumnya dalam membangun suatu konsep baru. Teori belajar Bruner adalah sebuah pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif siswa. Menurut Buto (2010), 

pandangan Bruner mengenai pengembangan kemampuan kognitif siswa memerlukan tahapan 
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transformasi informasi yang tepat dan berlangsung secara bertahap. Bruner menyatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran terdapat tiga tahapan kognitif yang berlangsung, yaitu tahap penerimaan 

informasi, tahap transformasi, dan tahap evaluasi (Afidati & Malasari, 2023). Proses belajar yang 

dikemukan oleh Bruner terlihat dari pembelajaran fisika tercermin juga 3 fase ini yang mana siswa 

dapat memahami, mengorganisasi dan menggunakan informasi yang diperoleh dalam kegiatan 

pembelajaran.  

1. Memperoleh informasi baru 

Di dalam pembelajaran fisika, siswa mulai diperkenalkan konsep gaya, energi dan gerak. Kegiatan 

belajar ini dilakukan melalui obeservasi fenomena, eksperimen sederhana, penjelasan dari guru dan 

simulasi atau visualisasi pembelajaran. Contoh: siswa belajar bahwa semua benda jatuh 

dipengaruhi oleh gaya gravitasi.  

2. Transformasi Informasi  

Pada proses pembelajaran fisika, siswa mengolah dan memanipulasi informasi yang telah 

didapatkan agar diaplikasikan dalam keadaan yang berbeda yaitu mengubah bentuk representasu 

konsep (dari verbal ke diagram atau matematik ke grafik), menyusun strategi dalam menyelesaian 

masalah fisika dan menggunakan analogi atau model untuk memahami konsep yang abstrak. 

Contoh: setelah memahami hukum Newton, siswa menggunakan konsepnya untuk memprediksi 

gerak benda pada bidang miring.  

3. Pemeriksaan kembali dan verifikasi kebenaran 

Pada bagian ini melibatkan evaluasi pemahaman dan penerapan konsep untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh benar dan dapat digunakan. Siswa menguji kembali pengetahuannnya 

dengan cara mengerjakan soal-soal latihan, melakukan eksperimen atau percobaan untuk menguji 

hipotesis dan merefleksikan hasil belajar yang didapatkan dengan membandingkan fakta yang ada. 

Contoh: siswa menguji prediksi gerak benda dengan eksperimen setelah itu membandingkan 

dengan teori. 

 

Bruner mengemukakan bahwa perkembangan kognitif individu melalui tiga tahapan, yang ditentukan 

oleh bagaimana ia memahami dan merespon lingkungannya yaitu yaitu: tahap enaktif, ikonik, dan 

simbolik (Dahar, 2006; Afidati & Malasari, 2023). Hal ini juga terdapat dalam pembelajaran fisika 

melalui tahap representasi yang mana Bruner menekankan bahwa cara siswa memahami materi fisika 

bergantung pada pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki dan ini berkembang seiring berjalannya 

waktu. Tiga tahap representasi Bruner dalam proses pembelajaran fisika:  

1. Tahap Enaktif 

Pemahaman materi fisika yang dimiliki siswa melalui tindakan langsung yang mana pengetahuan 

yang telah diperoleh dan disimpan melalui aktivitas motorik atau fisik. Di dalam proses 

pembelajaran fisika, siswa belajar melakukan eksperimen langsung atau memanipulasi benda fisik 

sesuai dengan pemahaman yang dimiliki. Contohnya siswa memahami gaya dorong dengan cara 

mendorong mobil mainan atau mendorong pintu maupun meja atau mengamati benda yang jatuh 

dari ketinggian untuk melihat efek gaya garvitasi. Bagian ini untuk membangun pengalaman 

konkret sebagai dasar memahami konsep fisika. Penelitian Assyakurrohim dkk. (2023) menyatakan 

bahwa belajar menurut Bruner dapat dilakukan sedini mungkin tanpa menunggu siswa mencapai 

suatu tahap perkembangan tertentu.  

2. Tahap Ikonik 

Proses pembelajaran fisika dilakukan melalui gambar atau representasi visual untuk siswa dapat 

memahami materi yang sajikan sehingga siswa sudah mampu membayangkan konsep tanpa harus 

melakukannya secara langsung. Pemahaman konsep selain gambar dapat disajikan dalam bentuk 

diagram, peta konsep, grafik atau animasi. Contoh: penggunakan grafik kecepatan – waktu dalam 

menjelaskan gerak lurus atau gambar lintasan proyektil dalam materi gerak parabola. Dengan 

begitu pengalaman konkret yang ditemui siswa dapat dihubungkan dengan representasi visual agar 

konsep yang diperoleh mudah dipahami untuk disimpan dalam memori.  

3. Tahap Simbolik 

Bagian ini siswa belajar fisika dengan memahami suatu konsep fisika yang dimiliki dan 

mengungkapkan dengan pengetahuan yang ada melalui bahasa dan simbol abstrak seperti angka, 

rumus atau persamaan. Ariyanto dan Purwaningrum (2022) menyebutkan bahwa tahap simbolik 



Variabel Vol. 8 No. 1 
(April 2025). Page: 20-26 

 

24 

menggunakan simbol-simbol. Bagian ini terjadi untuk mendorong pola pikir logis dan abstrak 

supaya siswa dapat menyelesaikan masalah fisika tanpa bantuan visual dan konkret. Ariani (2020) 

menyatakan bahwa siswa perlu berpikir kritis dalan menyelesaiakan persolan fisika. Di dalam 

mempelajari fisika siswa dapat menggunakan rumus, simbol dan perhitungan matematis untuk 

menjelaskan suatu konsep atau memecahkan persoalan fisika. Contohnya: siswa menghitung gaya 

menggunakan rumus F = ma atau menganalisis rangkaian listrik dengan hukum Ohm V = IR 

(Giancoli, 2014).  

 

Demikian perkembangan kognitif dalam pembelajaran fisika yang digambarkan oleh Bruner. Proses 

belajar kognitif ini dinamakan proses discovery learning atau belajar penemuan dimana proses belajar 

yang mengharuskan siswa dapat menemukan suatu konsep baru sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalaman siswa dalam belajar. Hamid (2011) menyatakan bahwa selama proses belajar berlangsung 

siswa dibiarkan mencari dan menemukan sendiri sesuatu yang dipelajari. Guru fisika dalam 

penyusunan materi pelajaran dan penyajiannya mulai dari dari materi secara umum dan dari waktu ke 

waktu mengajarkan kembali dalam cakupan yang lebih rinci (Rama Denni dkk., 2025). 

 

Aktivitas pembelajaran fisika terdapat beberapa strategi pembelajaran yang mendukung teori belajar 

Bruner yaitu discovery, project based learning, dan inquiry. Untuk strategi pembelajaran discovery 

menitikberatkan pada aktivitas siswa dengan desain pengajaran yang terstuktur agar siswa mudah 

memahami materi (Sahrudin, 2014). Project based learning, kegiatan belajar yang dilakukan dengan 

mendorong siswa untuk aktif dengan begitu akan terlihat kreativitas dan motivasi siswa (Syarifudin 

dkk., 2024). Di dalam strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk merancang, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, serta melakukan investigasi secara mandiri. Untuk inquiry, strategi 

pembelajaran menekankan pada pemahaman siswa, dengan mengajarkan bagaimana proses 

penyelidikan dan penjelasan terhadap suatu peristiwa berlangsung. Selain itu, strategi ini 

memungkinkan siswa memahami bahwa pengetahuan bersifat sementara dan dapat berubah seiring 

ditemukan teori-teori baru. Maka secara langsung mendorong siswa untuk belajar menemukan (Wena, 

2014). 

 

Teori belajar Bruner dalam pembelajaran fisika memberikan dampak besar bagi kesiapan untuk belajar 

dan lingkungan belajar siswa. Maka itu, guru harus mengidentifikasi dengan jelas konsep-konsep 

fisika yang akan diajarkan. Selanjutnya guru perlu mengajar dengan pendekatan spiral, dimana setiap 

kali siswa maju menuju tujuan pembelajaran, siswa dapat meninjau kembali keterampilan yang telah 

dipelajari sebelumnya. Pengulangan semacam ini menjadi fondasi terbangunnya pembelajaran fisika 

secara baik bagi langkah selanjutnya.  

 

Secara spesifik, prinsip pembelajaran fisika berdasarkan teori belajar Bruner dapat diihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Prinsip Pembelajaran Fisika menurut Teori Belajar Bruner 

No Prinsip Pembelajaran Teori 

Belajar Bruner 

Penjelasan dan Contoh Penggunaan Teori Belajar 

Bruner dalam Pembelajaran Fisika 

1. Tahapan Representasi Enaktif Kegiatan pembelajaran dimulai dengan aktivitas fisik 

secara langsung. 

Contoh: Siswa mengamati benda jatuh bebas dengan 

menggunakan stopwatch dan penggaris. 

2. Tahapan Representasi Ikonik Menggunakan gambar, grafik, diagram, atau simulasi 

dalam menjelaskan materi atau dalam memberikan suatu 

persoalan yang ada dalam materi untuk diselesaikan. 

Contoh: Siswa menganalisis grafik kecepatan terhadap 

waktu.  

3. Tahapan Representasi Simbolik Di dalam kegiatan pembelajaran menggunakan rumus, 

simbol, dan bahasa ilmiah. 

Contoh: Siswa menggunakan rumus Hukum Newton 

untuk menghitung gaya. 
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No Prinsip Pembelajaran Teori 

Belajar Bruner 

Penjelasan dan Contoh Penggunaan Teori Belajar 

Bruner dalam Pembelajaran Fisika 

4. Kurikulum Spiral Suatu konsep diajarkan secar berulang di tingkat berbeda 

dengan kedalaman yang meningkat. 

Contoh: Konsep energi dari SD sampai SMA.  

5. Penemuan (Discovery 

Learning) 

Pelaksanaan pembelajaran siswa dibimbing untuk 

menemukan sendiri suatu konsep fisika. 

Contoh: Menyimpulkan Hukum Archimedes dari 

eksperimen sederhana. 

6. Belajar Aktif dan Bermakna Kegiatan belajar fisika, siswa aktif terlibat dalam 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh: Menganalisis gaya gesek pada jalan yang basah 

7. Fleksibilitas Gaya Belajar Penyampaian konsep sesuai dengan gaya belajar siswa 

(kinestetik, visual, atau simbolik). 

Contoh: pembelajaran dengan mengkombinasikan 

eksperimen, video, dan latihan soal.  

 

 

KESIMPULAN  
 

Teori belajar Bruner dalam pembelajaran fisika menyoroti pentingnya tiga mode representasi, yakni 

enaktif, ikonik, dan simbolik. Ketiga tahap ini berfungsi untuk membimbing siswa dalam berpikir 

secara bertahap, dimulai dari pengalaman konkret hingga mencapai pemahaman yang lebih abstrak, 

sehingga sangat berkontribusi dalam proses penemuan konsep-konsep baru dalam fisika. Pendekatan 

ini tercermin dalam berbagai model pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan aktif siswa untuk 

menemukan sendiri konsep fisika melalui keterampilan proses sains yang dimiliki, seperti model 

pembelajaran Discovery, Inquiry, dan Project Based Learning yang masing-masing diterapkan 

melalui strategi pembelajaran tertentu. 
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